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ABSTRAK

Atifahtul Rahman. 2023. Efektivitas Media Boneka Manekin Untuk Kemampuan
Memasang Kancing Baju Bagi Anak Cerebral Palsy di Yayasan Rumah Gadang.
Skripsi. Fakultas [lmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari permasalahan yang penelti temukan
bahwa anak cerebral palsy belum mampu memasang kancing baju dengan benar
terutama memasukkan kancing ke lubangnya kecil. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan memasang kancing baju dengan
menggunakan media boneka manekin.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantiatif dengan bentuk
Single Subject Research (SSR) dengan desain A-BA. Data dianlisis dengan
analisis visual grafik. Teknik dalam pengumpulan data berupa tes dan alat
pengumpulan data. Subjek penelitian ini dilakukan oleh satu orang anak dengan
L berjenis kelamin perempuan berumur 8 tahun.

Hasil penelitian menunjukkan pada kondisi baseline (Al) yang dilakukan
sebanyak 4 kali pertemuan dan menunjukkan hasil persentase stabil 48%, pada
kondisi intervensi (B) yang dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan dengan
menunjukkan hasil persentase stabil 83% dan pada kondisi baseline (A2) yang
dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan dengan menunjukkan hasil persentase stabil
86%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media boneka
mankin dapat meningkatkan kemampuan memasang kancing baju pada anak
cerebral palsy sehingga dinyatakan efektif.

Kata Kunci: Media Boneka Manekin, Memasang Kancing Baju, Cerebral Palsy



ABSTRACT

Atifahtul Rahman.2023. The Effectiveness of Mannequin Doll Media for the
Ability to Change Buttons for Children with Cerebral Palsy at the Rumah Gadang
Foundation. Thesis. Faculty of Education, Padang State University.

This research is motivated by a problem that researchers found that
children with cerebral palsy have not been able to fasten clothes buttons properly,
especially inserting buttons into small holes. Therefore this study aims to improve
the ability to attach buttons using mannequin media.

This study uses a type of quantitative research in the form of Single
Subject Research (SSR) with an A-BA design. Data analyzed by graphical visual
analysis. Techniques in data collection in the form of tests and data collection
tools. The subject of this research was carried out by one child with L, female,
aged 8 years.

The results showed that in the baseline condition (A1) which was carried
out 4 times and showed a stable percentage result of 48%, in the intervention
condition (B) which was carried out as many as 6 meetings with a stable
percentage result of 83% and in the baseline condition (A2) which was carried out
as many as 4 meetings with a stable percentage result of 86%. Based on the results
of the study, it can be concluded that mankin doll media can increase the ability to
attach buttons to clothes in cerebral palsy children so that it is declared effective.

Keywords: Mannequin doll Media, Attaching Buttons, Cerebral Palsy
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Anak berkebutuhan khusus membutuhkan layanan dan pendidikan
khusus yang dapat membantu mereka dalam kehidupan sehari-hari
(Irmawati, 2020). Menurut Kustawan & Hermawan (2013) dalam (Damri,
2019), layanan khusus adalah pendidikan khusus yang diberikan kepada
anak yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, sosial dan/atau
potensi dan bakat khusus. Salah dari anak berkebutuhan khusus yang
membutuhkan layanan khusus yaitu tunadaksa.

Tunadaksa adalah individu yang memiliki gangguan fisik yang
dapat diidentifikasi dengan ciri-ciri berikut: ketidaksempurnaan pada
tulang, otot, sendi, dan sistem neurologis. Tunadaksa memiliki beberapa
kelompok tunadaksa, khususnya cerebral palsy. Cerebral palsy adalah
suatu kondisi dimana anak menderita kontrol otot yang buruk, kekakuan,
kelumpuhan, dan gejala lainnya.

Anak cerebral palsy berisiko mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang terhambat pada masak kanak — kanak, remaja dan
dewasa (Nurhastuti, et,al., 2019). Jadi, menurut (Astuti et al., 2015a).
Sebagian besar anak yang menderita cerebral palsy mengalami gangguan
seperti kelayuhan, gangguan gerak, gangguan koordinasi, tremor ritmik
dan gangguan sensorik (RACHMAWAT, 2019). Hal ini sangat
memperngaruhi kehidupan sehari — hari anak cerebral palsy, terutama

pada perkembangan kemandiriannya. Kesulitan seorang anak dengan



cerebral palsy dapat menghambat kemampuannya untuk menjadi mandiri
dan belajar untuk mengurus diri mereka sendiri.

Kemampuan anak dengan cerebral palsy untuk mandiri dan
merawat diri mereka sendiri. Penting untuk mengajar atau melatih anak
cerebral palsy bagaimana merawat diri mereka sendiri dalam situasi
sehari-hari, (Adriance, 2020). Anak dengan cerebral palsy perlu
mengembangkan kemandirian yang sangat penting untuk berpartisipasi
dalam kehidupannya. Anak dengan cerebral palsy harus melalukan
berbagai aktivitas dan menyesuaikannya dengan aktivitas sehari — hari.
Hadi (2005) dalam (Lubis & Damri, 2018) menyatakan bahwa kemampuan
seseorang untuk melakukan kegiatan sehari — hari yang rutin dilakukan
oleh seseorang untuk mendapatkan bagian yang adil. Anak dengan
cerebral palsy seringkali bergantung pada orangtua untuk mengasuh
anaknya dalam kehidupan sehari — hari. Anak cerebral palsy mempunyai
keterbatasan yang melibatkan banyak hambatan. Oleh karena itu, anak
cerebral palsy harus diajari keterampilan perawatan diri. Selain itu, anak
dengan cerebral palsy memiliki tanggung jawab yang sama dengan anak
pada umumnya, yaitu dapat mengurus diri sendiri dan mandiri.(Nurdiana,
2015)

Perkembangan kemandirian seseorang hanya dapat dipengaruhi
oleh lingkungannya meliputi pendidikan keluarga, terutama cara pola asuh
anak. Keluarga merupakan pusat pendidikan terpenting bagi pembentukan

kepribadian anak. Kepribadian anak menjadi perhatian keluarga terutama



orangtua. Akibatnya, pola asuh memainkan peran penting dalam
pertumbuhan dan pendidikan kemandirian anak. Pendidikan merupakan
proses yang bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan
kemandirian anak. Pola asuh orangtua dalam pola asuh anak
mempengaruhi perkembangan anak sejak bayi hingga dewasa (Afriyanti,
2016). Anak dengan cerebral palsy membutuhkan waktu lama untuk
belajar mengurus dirinya sendiri karena kendala yang mereka hadapi. Jika
perkembangan kemandirian rendah maka anak cerebral palsy tidak
mampu mengurus dirinya sendiri dalam hal yang terjadi setiap hari,
terutama berpakaian, contohnya adalah mengancing baju.(Vadilla & Damri,
2020) .

Berdasarkan studi pendahuluan (observasi, wawancara dan
asesmen) yang lakukan oleh peneliti di Yayasan Rumah Gadang, seorang
anak tergolong menderita cerebral palsy, Perkembangan anak usia 6 bulan
mulai melambat sehingga tidak mampu mengangkat kepalanya sendiri.
Orangtuanya berinsiatif dan langsung membawa anaknya ke fisioterapi
selama setahun. Setelah setahun anak cerebral palsy pergi ke Yayasan
Rumah Gadang untuk terapi. Di Yayasan Rumah Gadang anak cerebral
palsy telah berfokus menjalani beberapa jenis yaitu terapi berdiri stabil,
terapi Kneeling to Standing, terapi rambatan dan terapi fungsional tangan
kiri. Namun pada kondisinya anak tersebut masih kesulitan berdiri,
berjalan — jalan, dan ketika sampai di Yayasan Rumah Gadang, orang tua

anak selalu mengendong anaknya untuk mengantarkan anaknya di Kelas.



Salah satu jenis terapi yang membuat anak senang atau tertarik adalah
terapi Kneeling to Standing karena media terapi Kneeling to Standing
cukup menantang. Salah satu kesulitan dalam mengembangkan motorik
halus anak adalah kesulitan memegang benda berat, tidak bisa
mengancingkan baju serta makan dan minum sendiri.

Seorang anak berinisial L ini perempuan usia 8 tahun, tangannya
dapat digerakkan, namun jari — jarinya kaku, anak mengalami kekakuan
tungkai bawah, hingga sulit berjalan dan meminta bantuan yaitu
menggendong dengan orangtuanya, tidak mengangkat benda yang lebih
berat seperti botol, gelas, piring, meja, atau kursi, tidak dapat minum dan
makan melalui benda seperti gelas, sendok , garpu dan lain — lain. Anak
dengan cerebral palsy hanya mampu mengambil benda yang lebih ringan
seperti pulpen, pensil, mainan, dan lain — lain. Peneliti memilih salah satu
masalah yang dimiliki anaknya yaitu ketidakmampuan mengancingkan
baju. Anak penderita cerebral palsy belum bisa memasukkan kancing ke
lubang baju.

Berdasarkan hasil asesmen diketahui bahwa bahwa anak CP sudah
mengetahui konsep anggota tubuh sebelah kanan dan kiri dan baju bagian
depan dan belakang. Namun anak belum mampu memasukkan kancing ke
lubangnya kecil. Ketika anak ragu — ragu memasukkan kancing ke lubang
baju dan peneliti membantu anak memasang kancing baju Ternyata anak
belum mengetahui cara memasukkan kancing ke lubang baju. Namun anak

sudah bisa menggerakkan tangan meski jari — jarinya kaku. Oleh karena



itu peneliti membantu memecahkan masalah anak CP yaitu memasang
kancing baju dengan media boneka manekin, agar anak mudah memahami
dan belajar cara memasukkan kancing ke lubang baju dengan benar Dalam
hal ini peneliti ingin menggunakan media boneka manekin untuk
menyadari apakah kemampuan anak dalam memasang kancing baju
melalui media boneka manekin ada efektif atau tidaknya efektif. Maka dari
itu peneliti ingin menjadikan penelitian ini yang berjudul “Efektivitas
Kemampuan Keterampilan Memasang Kancing Baju Melalui Media

Boneka Manekin Untuk Anak Cerebral Palsy di Yayasan Rumah Gadang*.

. Identifikasi Masalah

Masalah berikut dapat ditemukan berdasarkan latar belakang yang
disebutkan diatas :

1. Anak cerebral palsy yang belum mampu memasukkan kancing ke
lubang baju

2. Anak belum mengetahui cara memasang baju yang berkancing

3. Orangtua anak sering mengurus anaknya dalam kehidupan sehari —
hari terutama mengancing baju.

4. Media boneka manekin digunakan untuk membantu anak cerebral
palsy dalam kemampuan memasang kancing baju agar mudah
dilihat secara langsung dan mudah dipelajari sekaligus membuat

anak bersemangat dan tidak bosan.



C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah yang dilakukan oleh peneliti yaitu mencakup
pada keefektifan penggunaan media boneka manekin dalam kemampuan
anak Cerebral Palsy dalam memasang kancing baju di Yayasan Rumah

Gadang.

D. Rumusan Masalah
Masalah penelitian ini, yaitu sebagai berikut, dapat dibuat berdasarkan
masalah yang telah diidentifikasi dan yang telah ditemukan di latar
belakang: “Apakah media boneka manekin efektif dalam kemampuan
mengancingkan baju bagi anak Cerebral Palsy di Yayasan Rumah

Gadang”.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menunjukkan efektif atau tidaknya penggunaan boneka
manekin dalam mengancingkan baju pada anak cerebral palsy di Yayasan

Rumah Gadang.



F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dapat bermanfaat untuk
penelitian selanjutnya yaitu:
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi akademis, dapat memberikan materi pelajaran mengenai
pengembangan layanan bagi anak cerebral palsy terutama
kemampuan memasang kancing baju.

b. Bagi peneliti, dapat menjelaskan ilmu pengetahuan di bidang
pendidikan khusus dengan menunjukkan media boneka manekin
efektid dalam pendidikan anak dengan cerebral palsy di
Yayasan Rumah Gadang.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa

pembaca untuk penelitian, yaitu:

a. Bagi anak, yaitu bahan bukti bahwa seorang anak CP dapat
mengancingkan baju dengan media boneka manekin dan
diharapkan dapat membantu anak — anak dengan cerebral palsy,
terutama kemampuan mengancingkan baju.

b. Bagi guru, yaitu bahan pertimbangan untuk mengajarkan
kemampuan mengancing baju melalui media boneka manekin
bagi anak penyandang cerebral palsy sebagai metode

pembelajaran baru.



c. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan, pemahaman dan
pengalaman peneliti tentang penggunaan boneka manekin dalam
kemampuan mengancingkan baju bagi anak cerebral palsy.

d. Bagi peneliti selanjutnya, yaitu bahan referensi untuk
melanjutkan penelitian tentang kemampuan memasang kancing
baju pada anak cerebral palsy dengan menggunakan boneka

manekin.



